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Asnimar (20112) : Penerapan Model Siklus Belajar untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Pelajaran Sains Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok Kecamatan
Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
pada materi sifat-sifat cahaya mata pelajaran sain melalui penerapan model siklus
belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok. Sedangkan yang
menjadi objeknya adalah penerapan model siklus belajar pada materi sifat-sifat
cahaya mata pelajaran sains.
Penelitian ini penulis lakukan di sekolah dasar negeri 014 kuok pada siswa
kelas V yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu melalui observasi dan tes secara lisan maupun tertulis.
Sedangkan teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif dengan persentase. Caranya adalah apabila semua data telah terkumpul,
lalu diklsifikasikan menjadi dua kelompok yaitu dalam kualitatif dan kuantitatif.
Terhadap data yang kuantitatif yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka
dipersentasekan dan ditafsirkan. Kesimpulan analisa data atau hasil penelitian
dibuat bentuk kalimat-kalimat (kuantitatif).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan yaitu : dari hasil tindakan pada siklus II pertemuan II dan
tes hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok menunjukkan
bahwa hampir seluruh siswa telah tuntas belajarnya. Karena telah mencapai lebih
dari 80% dari jumlah seluruh siswa maka tindakan siklus ke II dipandang sudah
berhasil. Hal ini menujukkan bahwa penerapan model siklus belajar dapat




Asnimar (20 112) : Application Of Model Cycle Learning To Improve
Outcomes Science Student Class V state Primary
School 014 Kuok District Bangkinang North Regency
Kampar.
This study aims to describe an increase in the material results of studying
the properties of light science subjects through the application of the learning
cycle model of class V students in the State Primary School 014 Kuok. While the
object is the application of the learning cycle model on the material properties of
the light of science subjects.
Study the authors did in a State Primary School 014 Kuok on student class
V amounting to 20 people. Data collection techniques used in this research is
through observation and tests orally or in writing. While the data analysis
techniques used in this study is a descriptive technique with a percentage. The
trick is when all data has been collected, and then classified into two groups: the
qualitative and quantitative. Against the quantitative data that is described in
words or phrases separated by category for the conclusion. Further quantitative
data in the form of figures on the percentage of right and interpreted. Conclusion
The analysis of data or research results made form sentences (quantitative).
Based on the results of research that has been done then the author can
conclude that the action of the second meeting on the second cycle and the test
results of students' class V State Primary School 014 Kuok showed that almost all
students have completed their study. Because it has reached more than 80% of the
total number of students then viewed the action of the second cycle was
successful. This shows that the application of the learning cycle models can
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran dan pengaruh positif terhadap segala bidang
kehidupan dan perkembangan manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya.
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan hidup
sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup1. Pendidikan juga diperlukan untuk mengimbangi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Dalam perwujudan dari hal
tersebut maka diperlukan pembelajaran sains.
Dalam kehidupan sains memiliki peran yang sangat penting, maka di sekolah
mata pelajaran sains menjadi bidang integral dari pendidikan dan kurikulum yang
sudah diajarkan sejak dini. Menurut James Conant dalam buku karangan Sumaji
dkk Sains adalah suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan
satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta
berguna untuk dinikmati dan dieksperimentasikan lebih lanjut2.
Pembelajaran sains akan lebih bermakna apabila siswa dilibatkan secara aktif,
sebab dalam pembelajaran sains siswa lebih dituntut untuk berfikir dalam
mencapai hasil belajar yang maksimal. Rusyan A Tabrani menyatakan kegiatan
belajar yang aktif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh
1 Sagala Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm.1
2 Sumaji dkk, Pendidikan Sains yang Humanistik, (Yokyakarta: Kanisius, 1998), hlm.31
1
hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik3.
Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua
tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya
disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan hal
merupakan sesuatu perubahan yang dapat dipahami.
Guru memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran.
Peran guru juga dibutuhkan dalam membantu perkembangan siswa untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal4. Dalam hal ini, guru harus kreatif,
propesional, dan menyenangkan. Dengan kata lain, keberhasilan dalam proses
belajar mengajar tidaklah semata-mata ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, melainkan juga didorong oleh kemampuan guru dalam
mengajak siswanya untuk terlibat aktif di kelas.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar, siswa kelas V mempunyai
masalah yang krusial yaitu sulitnya memahami materi pelajaran sains yang
diajarkan oleh guru. Hal itu dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan, hanya 10
orang atau 50% siswa yang mencapai hasil belajar sesuai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.
3 Rusyan A Tabrani, Siswa Teladan, (Jakarta: Sinerji, Seri Anak Berprestasi, 2006), hlm.59-
60
4 Mulyasa E, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: Rosda, 2009), hlm.35-36
Gejala-gejala yang terlihat dalam proses pembelajaran antara lain:
1. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM yaitu 65.
2. Jika diberikan tugas rumah dan di sekolah hanya sebagian siswa yang mau
mengerjakan sedangkan yang lain mencontek.
3. Jika diberikan soal sebanyak 5 soal, rata-rata siswa hanya mampu menjawab 2
atau 3 soal saja.
4. Siswa banyak yang mengikuti progran remedial setelah ulangan formatif,
karena nilai mereka lebih rendah dari KKM yang telah ditetapkan pada mata
pelajaran sains, yaitu 65.
Berbagai usaha telah dilakukan guru agar siswa dapat belajar dan menyerap
pembelajaran dengan baik, diantaranya menggunakan metode ceramah, mencatat
dan sistem menghapal, guru lebih aktif dalam proses pembelajaran dan siswa
hanya duduk dan mendengarkan penjelasan guru. Upaya lain yang dilakukan guru
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah guru menjelaskan kembali materi
yang kurang dipahami siswa, memberikan soal-soal untuk dikerjakan sebagai
tugas dikelas atau sebagai pekerjaan rumah (PR) dan meminta siswa untuk
mengumpulkannya, memberikan ulangan perbaikan, namun upaya tersebut tidak
memberikan hasil yang diharapkan.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba untuk menawarkan solusi yaitu,
menerapkan model siklus belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sains. Model siklus belajar merupakan salah satu model dengan
pendekatan kontruktivis. Model siklus belajar pada mulanya terdiri atas tiga tahap
yaitu: eksplorasi, pengenalan konsep dan penerapan konsep. Selanjutnya tiga
tahap tersebut mengalami pengembangan menjadi lima tahap yaitu: pembangkitan
minat, eksplorasi, penjelasan, elaborasi dan evaluasi. Dengan demikian, melalui
penerapan model siklus belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menerapkan model siklus
belajar sebagai upaya dalam perbaikan pada mata pelajaran sainsdengan judul
“Penerapan Model Siklus Belajar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Pelajaran Sains Siswa Kelas V SD Negeri 014 Kuok kecamatan Bangkinang Barat
Kabupaten Kampar”.
B. Definisi Istilah
Dalam kajian ini, berkenaan dengan penerapan model siklus belajar untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains, beberapa istilah yang
perlu diterapkan adalah:
1. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi5. Sehubung dengan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar
sains pada materi sifat-sifat cahaya.
2. Hasil belajar adalah merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncakproses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat
tindak guru, suatu pencapaian tujuan pembelajaran. Pada bagian lain,
merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut
5 Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: CV Yrama Widya,2001), hlm.628
dapat dibedakan menjadi (7A) dampak pengajaran, dan (7B) dampak
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti
tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat
setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain, siatu transfer belajar6.
3. Siklus belajar adalah merupakan salah satu model pembelajaran dengan
pendekatan kontruktivis7. Pada mulanya model siklus belajar terdiri dari tiga
tahap yaitu, eksplorasi, pengenalan konsep dan penerapan konsep. Pada
proses selanjutnya tiga tahap tersebut mengalami pengembangan menjadi
lima tahap yaitu, pembangkitan minat, eksplorasi, penjelasan, elaborasi dan
evaluasi. Langkah-langkah model siklus belajar sebagai berikut:
a. Membangkitkan minat siswa dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan
dengan topik bahasan.
b. Membentuk kelompok dan memberi kesempatan untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil secara mandiri.
c. Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri.
d. Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa.
e. Mendengar secara kritis penjelasan antar siswa.
f. Memandu diskusi
6 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm.3-
4
7 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Asara, 2009),
hlm.171
g. Mendorong dan mempasiltasi siswa mengaplikasi konsep atau
keterampilan dalam setting yang baru.
h. Mengamati pengetahhuan atau pemahaman siswa dalam hal penerapan
konsep baru.
i. Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri.
j. Mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihannya dalam
kegiatan pembelajaran.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat rumusan masalah: apakah
melalui penerapan model siklus belajar dapat meningkatkan hasil belajar pada
pelajaran sains siswa kelas V SDN 014 kuok Kecamatan Bangkinang Barat
Kabupaten Kampar ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasrakan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model siklus belajar di kelas V SD Negeri
014 Kuok Kecamatan Bangkinang Barat pada materi sifat-sifat cahaya.
2. Manfaat penelitian
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :
a. Bagi sekolah
Dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama pada
pembelajaran sains.
b. Bagi guru
Dapat dijadikan salah satumodel dalam pembelajaran sains.
c. Bagi peneliti
Dapat dijadikan landasan berpijak untuk meneliti lebih lanjut tingkat
keberhasilan siswa dengan menggunakan berbagai model pembelajaran
yang bervariasi.
d. Bagi siswa
Model siklus belajar dapat menjadi suatu pengalaman belajar bagi siswa
kelas V SDN 014 Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar




Belajar merupakan sesuatu yang penting dalam pendidikan, tanpa belajar
sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Slameto mendefinisikan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.1 Belajar terjadi
apabila sutau situasi stimulus bersama dengan isi
ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah
dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami
situasi tadi.2
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman-pengalaman baru sehingga
menyebabkan perubahan tingkahlaku. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi
suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Setiap orang
yang melakukan kegiatan belajar pasti ingin mengetahui hasil dari kegiatan
belajar yang telah dilakukannya. Murid dan guru merupakan orang yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran berlangsung
guru selalu mengadakan evaluasi terhadap murid dengan tujuan untuk mengetahui
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),
hlm 2
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1990), hlm.84
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tingkat penguasaan dan keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi
pelajaran.
Pada intinya tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/ nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar
berarti akan menghasilkan hasil belajar.
Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajar itu meliputi:
1. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)
2. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)
3. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (pisikomotor).3
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi 3
macam yakni:
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kedaan atau kondisi jasmani
dan rohani siswa.
2. Faktor eksternal (factor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakansiswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pembelajaran.4
Dalam proses pembelajaran, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai
siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang atau mendesain
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap belajar mengajar keberhasilannya
diukur dari segi prosesnya. Artinya seberapa jauh hasil belajar dimiliki siswa.
3 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 1992),
hlm.28
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), hlm. 145-146
Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan intruksional),
sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar.5
Hal senada yang dinyatakan Agus Suprijono hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengrtian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa :
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tulisan.
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambina. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesisfakta-konsep dan mengembangkan konsep-konsep
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktifitas kognitif bersifat khas.
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri. Keterampilan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaedah dalam memecahkan masalah.
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujut otomatisme gerak
jasmani.
e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), hlm. 45
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan
menjadikan nilai-nilai sebagai standard perilaku.6
Menurut Dimyati dan Mujiano hasil belajar adalah :
“ hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru ,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil brlajar,
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.
Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar
tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak
pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, dan
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain,
suatu transfer belajar.7
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar adalah
kompetensi yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya dalam
bentuk angka-angka atau skor dan hasil tes setelah proses pembelajaran. Hasil
belajar dalam penelitian ini adalah kompetensi yang dicapai atau dimiliki siswa
dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes setelah mengikuti proses
pembelajaran melalui penerapan model siklus belajar. Untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dilakukan
evaluasi hasil belajar.
B. Model Siklus Belajar (Learning Cycle)
1. Pengertian siklus belajar
Made Wena menjelaskan bahwa pembelajaran siklus merupakn salah satu
model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis. Model pembelajaran siklus
pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum
6 Agus Suprijono, Coperatif Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2009), hlm. 7-6
7 Dimyati dan Mudjiono, Belajar  dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hlm.3
Improvement Study / SCIS. Siklus belajar merupakan salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis yang pada mulanya terdiri dari
atas tiga tahap, yaitu:
1) Eksplorasi (exploration)
2) Pengenalan konsep (concept introduction)
3) Penerapan konsep (concept application
Lorsbach dalam Made Wena menjelaskan pada proses selanjutnya, tiga
tahab siklus tersebut mengalami pengembangan menjadi lima tahap yaitu
pembangkitan minat (engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan
(explanation), elaborasi (elaboration/ extention), dan evaluasi (evaluation). 8
a) Pembangkitan minat
Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar. Pada
tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan keingin
tahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang
berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian, siswa akan memberikan
respons/jawaban,kemudian jawaban siswa tersebut dapat dijadikan pijakan oleh
guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan.
Kemudian guru perlu melakukan identifikasi ada atau tidaknya kesalahan konsep
pada siswa. Dalam hal ini guru harus membangun keterkaitan atau perikatan
antara pengalaman keseharian siswa dengan topik pembelajaran yang akan
dibahas.
8Made Wena, Op.Cit, hlm. 171
b) Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. Pada tahap
eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa, kemudian diberi
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tampa pembelajaran
langsung dari guru. Dalam kelompok ini siswa didorong untuk menguji hipotesis
dan atau membuat hipotesis baru, mencoba altenatif pemecahannya dengan teman
sekelompok, melakukan dan memcatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat
yang berkembang dalam diskusi. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator
dan motivator. Pada dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek pengetahuan yang
dimiliki siswa apakah sudah benar, masih salah, atau mungkin sebagian salah,
sebagian benar.
c) Penjelasan
Penjelasan merupakan tahap ketiga siklus belajar. Pada tahap penjelasan,
guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu konsep dengan kalimat
atau pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas  penjelasan siwa, dan
saling mendengar secara kritis penjelasan antar siswa atau guru. Dengan adanya
diskusi tersebut, guru memberi definisi dan penjelasan tentang konsep yang
dibahas, dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi.
d) Elaborasi
Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajar. Pada tahap elaborasi
siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi
baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan dapat belajar
secara bermakna, karna telah dapat menerapkan atau mengaplikasikan yang baru
dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik oleh
guru maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Meningkatnya motivasi belajar
siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil belajar siswa.
e) Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Pada tahap evaluasi,
guru dapat mengetahui pengetahuan atau pemahaman siswa dalam menerapkan
konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan
yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai bahan
evaluasi tentang tentang proses penerapan metode siklus belajar yang sedang
diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangat baik, cukup baik,atau masih
kurang. Demikian pula melalui evaluasi diri, siswa akan dapat mengetahui
kekuranganatau kemajuan dalam proses pembelajaran yang sudah dilakukan.
Berdasarkan tahapan dalam strategi pembelajaran bersiklus seperti yang
telah dipaparkan, diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi
dapat berperan aktif untuk menggali , menganalisis, mengevaluasi pemahamannya
terhadap konsep yang dipelajari. Perbedaan mendasar antara model pembelajaran
siklus belajar dengan pembelajaran konvensional adalah guru lebih banyak
bertanya daripada memberi tau. Misalnya pada waktu akan melakukan
eksperimen terhadap suatu permasalahan, guru tidak memberi petunjuk langkah-
langkahyang harus dilakukan siswa, tetapi guru mengajukan pertanyaan penuntun
tentang apa yang akan dilakukan siswa, apa alasan siswa merencanakan atau
memutuskan perlakuan yang demikian. Dengan demikian, kemampuan analisis,
evaluatif, dan argumentatif siswa dapat berkembang dan meningkat secara
signifikan.
2. Keunggulan model siklus belajar
a) Dapat menumbuhkan kegairahan belajar peserta didik;
b) Meningkatkan motivasi belajar, kerja sama, saling belajar, keakraban,
saling menghargai, partisipasi, kemampuan berbahasa peserta didik;
c) Lebih berpeluang untuk menyampaikan pendapat dan gagasan;
d) Kegiatan belajar lebih mantap;
e) Pengetahuan yang didapatkan lebih melekat.
3. Kelemahan model siklus belajar
a) Persiapannya memerlukan banyak tenaga, pikiran, alat dan waktu;
b) Memerlukan pendidik yang mampu mengelola kelas dan mengatur kerja
kelompok dengan baik;
c) Membutuhkan media, fasilitas, dan biaya yang cukup besar.
d) Sering didomosili oleh pimpinan kelompok.
C. Hubungan antara penerapan model siklus belajar dengan peningkatan
hasil belajar
Guru sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Terutama dalam pembelajaran sains, guru harus menggunakan metode yang tepat
agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien, serta mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar peran guru dalam
memilih metode mana yang akan digunakan sangatlah penting. Hal ini disebabkan
karena tugas utama guru adalah menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa
dengan harapan siswa dapat menerima dan memahami bahan pelajaran dengan
mudah. Mengingat bahwa metode adalah cara yang dalam pungsinya merupakan
suatu alat untuk mencapai tujuan, maka makin baik metode itu makin efektif pula
pencapaian tujuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila guru dalam memilih
metode mengajar tepat dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, diharapkan
siswa dapat menerima dan memahami dengan baik apa yang diajarkan oleh guru.
Dari hasil yang dilakukan oleh Darneti diketahui bahwa penerapan model
siklus belajar keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran sains.
D. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah
sama-sama menggunakan model yang sama. Adapun penelitian tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Darneti dari Universitas Riau tahun 2008, Jurusan
MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yaitu dengan judul “Hasil Belajar
Keterampilan Sosial Sosial Siswa Dalam Sains Fisika Melalui Penerapan Model
Siklus Belajar pada Siswa Kelas V SDN 002 Koto Baru. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model siklus belajar dapat
meningkatkan hasil belajar keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran sains.
Dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar sains siswa kelas V paada siklus I
sebesar 67, pada siklus II sebesar76 sehingga terdapat kenaikan nilai rata-rata dari
siklus I ke siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I
menunjukkan angka sebesar 60,97% (25 siswa tuntas dalam belajarnya dari
seluruh peserta 41 siswa), pada siklus II sebesar 97,6% (40 siswa tuntas dalam
belajarnya dari seluruh peserta 41 siswa)9.
Akan tetapi pada penelitian tersebut menggunakan keterampilan sosial dalam
sains fisika. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sains materi sifat-sifat
cahaya melalui penerapan model siklus belajar di kelas V SD negeri 014 Kuok
Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini
adalah: dengan penggunaan model siklus belajar dengan baik dan tepat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 014 Kuok Kecamatam
Bangkinang barat Kabupaten Kampar.
F. Indikator Keberhasilan
a. Indikator Kinerja
a. Indikator kemampuan guru terhadap penerapan model siklus belajar adalah:
1) Guru membangkitkan minat siswa dengan cara mengajukan pertanyaan tentang
proses faktual dalam kehidupan sehari-hari.
2) Guru memberi kesempatan siswa untuk duduk berkelompok dan memberi
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok secara mandiri.
3) Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka
sendiri.
9 Darneti, Hasil Belajar Keterampilan Sosial Siswa dalam Sains Fisika Melalui Model
Siklus Belajar Pada Siswa Kelas V SDN 002 Koto Baru, (Universitas Riau, 2008)
4) Guru meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa.
5) Guru mendengarkan secara kritis penjelasan antar siswa.
6) Guru memandu diskusi
7) Guru mendorong dan menfasilitasi siswa mengaplikasikan konsep atau
keterampilan dalam setting yang baru
8) Guru mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam hal penerapan
konsep baru.
9) Guru mendorong siswa melakukan evaluasi diri.
10) Guru mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihannya dalam
kegiatan pembelajaran.
b. Indikator Aktivitas Belajar Siswa
Indikator-indikator aktivitas belajar siswa terhadap penerapan model siklus
belajar meliputi:
1) Memberikan respon terhadap pertanyaan guru
2) Membentuk kelompok dan berusaha bekerja dalam kelompok
3) Mencoba alternatif pemecahan dengan teman kelompok, mencatat pengamatan,
serta mengembangkan ide-ide baru
4) Menunjukkan bukti dan memberikan klarifikasi terhadap ide-ide baru
5) Melakukan pembuktian terhadap konsep yang diajukan
6) Mendiskusikan
7) Bertanya, mengusulkan pemecahan, membuat keputusan, melakukan
percobaan dan pengamatan
8) Mengevaluasi belajarnya sendiri dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan
mencari jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan yang
diperolehsebelumnya
9) Mengambil kesimpulan atas situasi belajar yang dilakukan
10) Melihat dan menganalisis kekurangan atau kelebihannya dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dukatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai
kategori baik dengan angka persentase ≥ 76,5% dan setiap indikator telah
mencapai persentase ≥ 76,5%, yang merupakan nilai tengah interval dengan
kategori baik yaitu 76%-100%.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Objek dan Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 014 Kuok Kecamatan
Bangkinang barat Kabupaten Kampr dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang.
Sedangkan objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas V
SDN 014 Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar pada mata
pelajaran sains khususnya pada materi sifat-sifat cahaya.
B. Waktu danTempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2012. Pengmbilan data
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2012 di kelas  V Sekolah Dasar Negeri 014
Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2012/2013.
C. Setting Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
pada siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok Kecamatan
Bangkinang Barat Kabupaten Kampar dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang
pada mata pelajaran sains materi sifat-sifat cahaya. Siklus penelitian yang
dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu 4 kali pertemuan. Masing-masing siklus
terdapat dua kali pertemuan.
D. Variabel yang diteliti
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Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1) hasil belajar siswa sebagai variabel
terikat dan 2) penerapan model siklus belajar sebagai variabel bebas.
E. Rencana Tindakan
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, implementasi,
observasi, dan evaluasi, refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-
masing tahap adalah sebagai berikut:1
Secara rinci penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.














Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah:
a. Menyusun rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran dengan
menggunakan model siklus belajar.
b. Menentukan pokok bahasan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar.
c. Menyusun alat evaluasi dan observasi yang nantinya akan diisi dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar.
2. Implementasi Tindakan
a. Membuka pelajaran dengan memperlihatkan berbagai benda :. Kemudian
mengajukan pertanyaan “Apa yang kamu kenal dengan benda-benda itu?”
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru memintasiswa duduk dalam kelompok yang sudah dilakukan
d. Guru meminta siswa mendemontrasikan pelajaran
e. Guru mengajukan pertanyaan dari demontrasi yang sudah dilakukan
f. Guru menginformasikan kepada siswa tentang pelajaran dan meminta
beberapa orang siswa untuk memberikan dua buah contoh yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari
g. Guru membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS
h. Guru membimbing siswa melakukan kegiatan sesuai dengan LKS, Kemudian
mendiskusikan hasil dalam kelompok masing-masing.
i. Guru membimbing siswa mempresentasikan secara klasikal hasil pengamatan
masing-masing kelompok.
3. Observasi
Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan pada saat
implementasi. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui dan mengevaluasi
jalannya proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan
terhadap aktifitas siswa dan guru. Selama proses pembelajaran berlangsung maka
observer melakukan pengamatan atau observasi terhadap proses belajar mengajar
yang dilaksanakan. Kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengisi lembaran
observasi yang memenuhi aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan,
pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku siswa
serta kelemahan dan kelebihan yang ditemui.
4. Refleksi
Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Penulis melakukan evaluasi tindakan kelas yang telah dilakukan.
b. Penulis membahas hasil evaluasi tentang penguasaan siswa pada materi sifat-
sifat cahaya  dengan menggunakan model siklus belajar
c. Memperbaiki kesalahan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi.
F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data
Jenis data yang diperolehdalam penelitian ini meliputi data:
a. Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik
berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Data ini didapat dari wawancara
dengan pihak sekolah untuk mengetahui propil sekolah dan data tentang
aktifitas siswa dan aktivitas guru yang diperoleh melalui lembar observasi.
b. Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka2. Yang termasuk
dalam data kuantitatif adalah persentase dari aktivitas siswa dan aktivitas guru.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui
beberapa teknik yaitu:
a. Observasi
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan
menggunakan model siklus belajar.
2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
menggunakan model siklus belajar.
b. Wawancara dan Dokumentasi
Teknik wawancara dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang kondisi atau profil Sekolah Dsar Negeri 014 Kuok Kecamatan
Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.
G. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas guru
2 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
hlm.5
Data yang dianalisis pada aktivitas guru adalah skor aktivitas guru selama
pembelajaran terdiri dari 10 indikator yang diamati dan setiap indikator memiliki
nilai maksimum 5, sehingga didapat skor maksimum dari 7 indikator adalah 50.
Untuk menghitung besarnya persentase yang diperoleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung yaitu skor yang didapat dari observasi dibagi dengan
skor maksimum dikali 100%.
2. Aktivitas siswa
Data aktivitas siswa yang dianalisis dari data perindividu siswa diperoleh
dari jumlah aktivitas siswa dari 10 indikator dibagi dengan jumlah maksimum dari
10 indikator kemudian dikali 100%. Sedangkan untuk masing-masing indikator
data diolah untuk seluruh siswa di kelas, yaitu dengan membagi total skor
observasi aktivitas seluruh siswa perindikator kemudian dibagi dengan total skor
maksimal indikator dari 20 siswa yang hadir yaitu 100, karena untuk masing-
masing indikator memiliki skor maksimal 5, maka total skor menjadi 20 x 5 =
100. Indikator keberhasilan dinyatakan berhasil dilakukan dilakukan oleh siswa
jika memiliki kategiri cukup dengan angka persentase 65,5%.
Maka data aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diperoleh dapat diolah





P = Angka Persentase
3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada,2004),
hlm.43
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi (banyaknya individu).
Aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
penerapan model Siklus Belajar dikelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu:
baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu
1. 76% - 100% tergolong baik
2. 56% - 75% tergolong cukup
3. 40% - 55% tergolong kurang
4. 40% kebawah tergolong tidak baik.4
4 Riduan, Op.cit. Hlm. 15
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Secara Umum Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok terletak di Jalan Kayu Putih Bukit
Agung Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten Kampar. Sekolah ini
memiliki luas lahan sekitar 1000 M. Tanah ini wakaf dari alm. Gamik untuk
dipakai sebagai tempat lembaga pendidikan.
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 kuok berdiri pada tahun 1980. Awal
berdirinya, Sekolah Dasar Negeri 014 terletak di Pulau Belimbing, hanya terdiri
dari 4 ruangan, 3 ruang belajar dan 1 kantor. Pada waktu itu letak Sekolah Dasar
Negeri 014 yang terlalu jauh, sehingga siswa merasa kesulitan untuk menjangkau
sekolah tersebut. Maka dengan kebijakan kepala dinas pendidikan dan aspirasi
dari masyarakat, dibangunlah sekolah Dasar negeri 014 di Jalan Kayu putih Bukit
Agung Kuok.
Pada tahun 1982 dibangunlah gedung Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok.
Pembangunan tersebut adalah 1 ruang kantor guru, 6 ruang belajar dan 2 WC.
Semenjak berdirinya SDN 014 ini telah dipimpin oleh kepala sekolah sebagai
berikut:
a. Taher tahun 1980-1995
b. Matriza tahun 1995-1997
c. Drs. Bustamam, S.Pd tahun 1997-2002
d. Nurlis A.ma tahun 2002-2012
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2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok
Visi :
a. Unggul dalam persaingan masuk SMP favorit
b. Unggul dalam perolehan nilai UN
c. Unggul dalam seni dan budaya serta terampil dalam memasak masakan
daerah
d. Unggul dalam bidang olahraga
e. Unggul dalam bidang disiplin
f. Pengembangan kinerja profesi guru
g. Meningkatkan pengalaman partisipasi masyarakat
Misi :
Melaksanakan pembelajaran dengan mengkontruksikan pengetahuan-
pengetahuan dan belajar dari mengalami sendiri secara efektif.
3. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok
Pada saat ini jumlah pengajar yang ada di Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
yaitu 14 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV. 1
Tabel IV. 1
Jumlah Tenaga Pengajar di Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Pada Tahun Ajaran 2012/2013
NO NAMA JABATAN BID. STUDI YG
DIAJARKAN
1 Nurlis, A.Ma Kepala Sekolah IPS
2 Aisyah Guru Agama
3 Syamsir Guru Olahraga
4 Asni, A.Ma.Pd Guru Wali Kelas III
5 Safniati, A,Ma. Pd Guru Wali Kelas I
6 Citra Norita, S.Pd Guru Wali kelas II
7 Hibur. T, S. Pd Wakil Kepsek Matematika
8 Zarmailis Guru Wali Kelas V
9 Mira Ulfah, S.Pd Guru Wali Kelas IV
10 Ratna Astili, S. Pd Guru Pkn
11 Dian Yuliana, S. Pd Guru B. inggris
12 Nurazrida, A. Ma Guru Armel
13 Nurhayati, S. Pd Guru Kertakes
14 Safni yusnita, A.ma guru kertakes
( Sumber: SDN 014 Kuok, 2012)
4. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014 Kuok
Siswa yang ada  pada Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok sampai pada tahun
ajaran 2012/2013 berjumlah 130 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel IV. 2.
Tabel IV. 2
Jumlah Siswa di Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Pada Tahun Ajaran 2012/2013
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
1 I 17 9 26
2 II 7 12 19
3 III 13 11 24
4 IV 15 6 21
5 V 12 8 20
6 VI 9 11 20
130
(Sumber: SDN 014 Kuok, 2012)
5. Sarana Pendidikan yang dimiliki oleh Sekolah Dasar Negeri (SDN) 014
Kuok
Salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan pendidikan adalah adanya
sarana dan prasarana serta alat pelajaran yang memedai sesuai materi yang
disajikan. Apabila sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tidak memadai
dan kurang baik maka dapat mengganggu kelancaran dan kenyamanan kegiatan
belajar siswa. Selanjutnya penulis akan mengemukakan mengenai sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh Sekolah Dasar negeri 014 Kuok, yaitu sebagai
berikut.
Tabel IV. 3
Sarana dan Prasarana yang Dimiliki oleh SDN 014 Kuok
No Fasilitas/Sarana Jumlah
1 Kantor Kepala Sekolah 1
2 Ruang Majelis Guru 1
3 Ruang Kelas 7
4 Ruang Pustaka 1
5 Papan Tulis 7
6 Peralatan Olahraga 6
7 lonceng 1
8 Tiang bendera 1
9 Bendera 1
10 Ruang UKS 1
11 WC Guru 1
12 WC Siswa 1
(Sumber: SDN 014 Kuok,2012)
B. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
terhadap aktivitas guru dan siswa melalui observasi. Sedangkan data hasil belajar
siswa diperoleh melalui tes. Adapun kegiatan observasi diadakan 4 kali dan tes
dilaksanakan sebanyak 5 kali, dimana tes  1 kali sebelum tindakan dan 4 kali
setelah tindakan.
Untuk mengetahui hasil belajar pada materi sifai-sifat cahaya siswa kelas V
sekolah Dasar Negeri 014 Kuok sebelum tindakan diadakan tes. Berdasarkan hasil
pengamatan selama proses pembelajaran diketahui bahwa hasil belajar pada sifat-
sifat cahaya siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok masih rendah dan
belum memuaskan. Siswa masih belum menguasai materi pelajaran sifat-sifat
cahaya secara baik. Selain itu, ada juga yang tidak serius mengikuti pembelajaran,
karena siswa banyak bercanda dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru.
Hal ini tentunya mengakibatkan siswa belum sepenuhnya mampu memahami
sifat-sifat cahaya dengan baik, sehingga nilai yang diperoleh siswa masih banyak
yng rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV. 4.
Tabel IV. 4
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Sebelum Tindakan
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Da 40 Tidak Tuntas
2 M. H 40 Tidak Tuntas
3 Tu 80 Tuntas
4 Ha 60 Tidak Tuntas
5 Nur 80 Tuntas
6 Nu 80 Tuntas
7 R 80 Tuntas
8 H B 40 Tidak Tuntas
9 M. H 100 Tuntas
10 M. R 40 Tidak Tuntas
11 M. R 80 Tuntas
12 Er 60 Tidak Tuntas
13 Wr 40 Tidak Tuntas
14 Yu 80 Tuntas
15 M. A 80 Tuntas
16 M. A 80 Tuntas
17 Ha 60 Tidak Tuntas
18 Nu 100 Tuntas
19 S R. Y 80 Tuntas
20 N 60 Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel IV.4 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok sebelum tindakan adalah sebanyak 11 orang atau
55% tuntas (telah mencapai nilai KKM). Sedangkan sisanya 9 orang atau 45%
belum tuntas (Tidak mencapai nilai KKM). Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok sebelum diadakan tindakan
termasuk kategori rendah.
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan (4 x 35 menit) pada materi sifat-sifat cahaya. Proses pembelajaran




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I yaitu, menyusun rencana pembelajaran
dan skenario dengan menggunakan model siklus belajar. Peneliti juga menentukan
pokok bahasan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar, dan menyusun alat
evaluasi dan observasi yang nantinya akan diisi dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar.
2) Implementasi Tindakan
Pertemuan I pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2012. Sesuai
dengan RPP (lampiran 2). Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
membaca doa dan melakukan absensi siswa. Kemudian memberikan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa tentang pelajaran sebelumnya yaitu materi
mengenai pesawat sederhana. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa,
kelompok siapa yang mendapat nilai tertinggi akan mendapat hadiah yang telah
disediakan guru. Guru menyampaikan tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran pada materi sifat-sifat cahaya. Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok. Setelah siswa duduk berdasarkan kelompok, guru memberitahu kepada
siswa akan diberi penghargaan dengan memberikan prestasi kelompok baik,
kelompok hebat, dan kelompok super.
Guru mengajukan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang telah
dituliskan pada LKS. Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi
atau keterangan-keterangan dari hasil percobaan. Setelah informasi terkumpul
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil pengolahan
data. Kemudian meminta siswa untuk menarik kesimpulan. Setelah
menyimpulkan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal
yang kurang dipahami. Kemudian guru mengevaluasi pelajaran yang telah
dilakukan. Guru mengumumkan prestasi kelompok, kelompok II sebagai
kelompok super, kelompok Isebagai kelompok hebat, dan kelompok III sebagai
kelompok baik. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
Assalamu’alaikum.wr.wb.
3) Observasi
Pada tahap ini observer melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model siklus belajar,
sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel berikut:
Tabel IV. 5
Hasil Observasi Aktivitas mengajar Guru dengan menggunakan Model Siklus
Belajar
Pada Pertemuan I Siklus I
No Aktivitas Pendidikan yang diamati
Penilaian
keterangan
1 2 3 4 5
1
Membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses
faktual dalam kehidupan sehari-hari
(yang berhubungan dengan topik bahasa
√
Memperlihatkan berbagai






kesempatan untuk bekerja sama dalam








dan diarahkan ke dinding
kelas, gelas bening dan
cermin datar













6 Memandu diskusi √ Memandu siswa dalam
mengerjakan LKS I
7
Mendorong dan memfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep/ keterampilan













9 Mendorong siswa melakukan evaluasidiri √
Memberikan tes tertulis
10 Mendorong siswa memahami




jumlah - - 3 36 -
Persentase= 76% (baik)
Jumlah skor keseluruhan 39
Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pertemuan I siklus II,
diperoleh skor total selama proses pembelajaran 39 poin dari 10 indikator yang
diamati. Setiap indikator memiliki nilai maksimum 5, sedangkan banyak indikator
10,Hasil pengolahan data aktivitas mengajar guru melalui penerapan model siklus
belajar dapat dikategorikan baik dengan angka persentase yaitu 76%.
Pada langkah pertama, guru membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, guru telah melaksanakan sesuai tindakan yang diamati.
Langkah kedua, guru meminta siswa duduk dalam kelompok dan memberi
kesempatan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil secara mandiri,
terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah tiga, guru mendorong siswa
untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri dan meminta bukti
penjelasan siswa terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah keempat, guru
mendengar secara kritis penjelasan antar siswa dan memandu diskusi terlaksana
sesuai tindakan. Langkah kelima, guru mendorong dan menfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep atau keterampilan dalam setting yang baru terlaksana sesuai
tindakan yang diamati, langkah keenam, guru juga melaksanakan sesui tindakan
yaitu guru mengamati pengetahuan atau memahami psiswa dalam hal penerapan
konsep. Langkah selanjutnya, guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
diri juga terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Dan langkah terakhir, guru
mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, tidak terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Guru tidak
memberikan pertanyaaan kepada siswa setelah pelajaran selesai dan guru juga
tidak menyimpulkan pelajaran.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa dalam penerapan model siklus belajar
sebagai berikut:
Tabel IV. 6
Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa dalam Model Siklus Belajar pada





%) ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Danil hidayat 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 30 60 Cukup
2 M. Hatta 3 4 2 1 3 3 3 4 3 4 30 60 Cukup
3 Turniadi 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 18 36 T. baik
4 Haspira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Cukup
5 Nurazlaini 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 66 Cukup
6 Nurul Hidayati 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 30 60 Cukup
7 Rio amaldi 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 35 70 Cukup
8 Hamidil burh 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 23 46 kurang
9 M. hafis saputra 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 66 Cukup
10 M. riki 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 22 44 Kurang
11 M. rido 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 62 Cukup
12 Era fazira 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 15 30 T. baik
13 Wardah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Cukup
14 Yusril 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 66 Cukup
15 M. aldi 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 66 Cukup
16 M. ardi 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 23 46 Kurang
17 Hafizon 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 22 44 Kurang
18 Nurhalimah 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 27 54 Kurang
19 Suci 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Cukup
20 Nur arisa 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 26 52 Kurang
Jumlah 55 68 55 56 53 58 49 54 55 55
Rerata 55 68 55 56 53 58 49 54 55 55
observasi aktivitas siswa pertemuan I pada tabel IV. 6 terlihat bahwa 6
orang siswa masih pada kategori kurang yaitu dengan persentase 44% - 54% dan
12 orang kategori cukup dengan persentase 60% - 70%.
b. Pertemuan II
1) Perencanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II yaitu, menyusun RPP dengan materi
cahaya dapat dipantulkan,peneliti juga mempersiapkan alat evaluasi dan lembar
observasi yang nantinya akan diisi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
2) Implementasi tindakan
Pertemuan II pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2012 sesuai
dengan RPP (lampiran 5). Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
membaca doa dan kemudian guru sedikit mengulang tentang sifat-sifat cahaya.
Kemudian motivasi akan mendapatkan hadiah bagi kelompok siswa yang bernilai
tinggi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru guru
mengajukan permasalahan mengenai sifat-sifat cahaya mengenai cermin dalam
bentuk pertanyaan yang telah dituliskan pada LKS. Guru membimbing siswa
dalam mengumpulkan informasi atau keterangan-keterangan dari hasil percobaan.
Setelah informasi terkumpul guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil pengolahan data. Kemudian meminta siswa menarik
kesimpulan. Setelah menyimpulkan, guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya hal-hal yang kurang dipahami. Kemudian guru mengevaluasi
pelajaran yang telah dilakukan. Guru mengumumkan prestasi kelompok dan
menutup pelajaran.
3) Observasi
Pada tahap ini observer melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa, sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel
berikut:
Tabel IV. 7
Hasil Observasi Aktivitas mengajar Guru dengan Menggunakan Model Siklus
Belajar
Pada Pertemuan II Siklus I
No Aktivitas Pendidikan yang diamati
Penilaian
keterangan
1 2 3 4 5
1 Membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual
√ Memperlihatkan berbagai
dalam kehidupan sehari-hari (yang
berhubungan dengan topik bahasa





Membentuk kelompok, memberi kesempatan









dan diarahkan ke cermin
datar, cembungdan
cekung












6 Memandu diskusi √ Memandu siswa dalam
mengerjakan LKS II
7
Mendorong dan memfasilitasi siswa






8 Mengamati pengetahuan atau pemahaman




9 Mendorong siswa melakukan evaluasi diri √ Memberikan tes tertulis




jumlah - - - 40 -
Persentase= 80% (baik)
Jumlah skor keseluruhan 40
Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pertemuan II siklus I,
diperoleh skor total selama proses pembelajaran 40 poin dari 10 indikator yang
diamati. Hasil pengolahan data aktivitas mengajar guru melalui penerapan model
siklus belajar dikategorikan baik dengan angka persentase sebesar 80%.
Langkah pertama, guru membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, guru telah melaksanakan sesuai tindakan yang diamati.
Langkah kedua, guru meminta siswa duduk dalam kelompok dan memberi
kesempatan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil secara mandiri,
terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah tiga, guru mendorong siswa
untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri dan meminta bukti
penjelasan siswa terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah keempat, guru
mendengar secara kritis penjelasan antar siswa dan memandu diskusi terlaksana
sesuai tindakan. Langkah kelima, guru mendorong dan menfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep atau keterampilan dalam setting yang baru terlaksana sesuai
tindakan yang diamati, langkah keenam, guru juga melaksanakan sesui tindakan
yaitu guru mengamati pengetahuan atau memahami psiswa dalam hal penerapan
konsep. Langkah selanjutnya, guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
diri juga terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Dan langkah terakhir, guru
mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, terlaksana sesuai tindakan yang diamati
Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dikelas diamati oleh observer
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Adapun data mengenai
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel IV. 8
Tabel IV.8
Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa dengan Menerapkan Model Siklus Belajar
pada Pertemuan II siklus I
No Nama Siswa
Aktivitas
total P(%) ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Danil hidayat 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82 Baik
2 M. Hatta 3 4 2 1 3 3 3 4 3 4 30 60 Cukup
3 Turniadi 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 42 Kurang
4 Haspira 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 62 Cukup
5 Nurazlaini 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 66 Cukup
6 Nurul hafiza 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 32 64 Cukup
7 Rio amaldi 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 35 70 Cukup
8 Hamidil burhan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 64 Cukup
9 M. hafis saputra 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 66 Cukup
10 M. riki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Cukup
11 M. rido 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 62 Cukup
12 Era fazira 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 31 62 Cukup
13 Wardah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Cukup
14 Yusril 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 66 Cukup
15 M. aldi 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 86 Baik
16 M. ardi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
17 Hafizon 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 60 Cukup
18 Nurhalimah 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 40 80 Baik
19 Suci 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60 Baik
20 Nur arisa 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 31 62 cukup














Hasil observasiaktivitas siswa pada pertemuan II siklus I pada tabel IV. 8,
terlihat ada peningkatan aktivitas belajar siswa dibanding pertemuan I. Lebih dari
separuh jumlah siswa di kelas telah mencapai kategori cukup yaitu sebanyak 14
orang. Namun 1 orang masih berada pada kategori kurang.
Hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok setelah
pertemuan I dan pertemuan II pada siklus I yaitu sebagai berikut:
Tabel IV. 9
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Pada Pertemuan I dan pertemuan II Siklus II
No Nama Siswa
Nilai Keterangan
P I P II P I P II
1 Danil Hidayat 60 100 T. Tuntas Tuntas
2 M. Hatta 80 80 Tuntas Tuntas
3 Turniadi 40 60 T. Tuntas T. Tuntas
4 Haspira 60 80 T.Tuntas Tuntas
5 Nur Azlaini 80 80 Tuntas Tuntas
6 Nurul Hafiza 80 80 Tuntas Tuntas
7 Rion Amaldi 80 80 Tuntas Tuntas
8 Hamidil Burhan 40 60 T. Tuntas T. Tuntas
9 M. Hafiz Saputra 60 100 T. Tuntas Tuntas
10 M. Riki Irawan 80 100 Tuntas Tuntas
11 M. Rido 60 80 T. Tuntas Tuntas
12 Era Fazira 80 60 Tuntas T. Tuntas
13 Wradah 100 80 Tuntas Tuntas
14 Yusril Ihza Mahendra 80 80 Tuntas Tuntas
15 M. Aldi 100 100 Tuntas Tuntas
16 M. Ardi 80 80 Tuntas Tuntas
17 Hafizon 60 60 T. Tuntas T. Tuntas
18 Nurhalimah 80 100 Tuntas Tuntas
19 Suci R. Y 80 100 Tuntas Tuntas
20 Nurarisa 80 60 Tuntas T. Tuntas
Berdasarkan tabel IV. 9 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok pada pertemuan I sebanyak 13 orang atau 65%
tuntas (telah mencapai nilai KKM),dan 7 orang (35%) belum tuntas (tidak
mencapai nilai KKM). Pada pertemuan II sebanyak 15 orang (75%) tuntas (telah
mencapai nilai KKM), dan 5 orang (25%) belum tuntas (tidak mencapai nilai
KKM). Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 014 Kuok setelah pertemuan Idan pertemuan II pada siklus I masih
termasuk kategori cukup. Penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.
4) Refleksi
Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus I selesai dilaksanakan.
Peneliti dan guru pengamat mendiskusikan hasil pengamatan untuk menentukan
tingkat keberhasilan penelitian dengan menggunakan parameter indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, dan untuk menemukan kelebihan dan
kekurangan yang terdapat pada siklus I, apabila ada satu atau lebih indikator
keberhasilan yang tidak tercapai. Selanjutnya hasil temuan dimanfaatkan untuk
menentukan perlu atau tidaknya penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya, dan
melakukan refleksi dan perbaikan tindakan pada siklus II. Adapun refleksi yang
dapat diperoleh pada siklus I hasil diskusi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Hasil tes siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok setelah tindakan I
belum sesuai harapan. Hal ini karena masih ada sebagian siswa yang bealum
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 65. Diharapkan
pada siklus  berikutnya hasil tes siswa dapat mencapai nilai KKM.
2. Secara umum guru pada siklus I telah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model siklus belajar, namun masih ada
juga indikator yang belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dapat
ditemui pada pertemuan I pada indikator 10. Diharapkan pada siklus
berikutnya aktivitas guru dapat lebih baik lagi.
3. Dari pengamatan aktivitas seluruh siswa per indikator pada pertemuan
pertama belu mada satu indikator pun yang mencapai kategori baik, aktivitas
siswa pada pertemuan ini masih dikategorikan kurang. Hanya saja pada
indikator 2, 4, dan 6 yang telah digolongkan pada kategori cukup. Sedangkan
pada pertemuan kedua 1 indikator telah mencapai kategori baik yang berada
padakategori 77%. Sedangkan indikator 3 masih mencapai kategori kurang.
Pada indikator 3 berada pada kategori 45%. Diharapkan pada siklus
berikutnya seluruh aktivitas dapat mencapai kategori baik.
4. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan (4 x
35 menit) pada materi sifat-sifat cahaya. Proses pembelajaran dilakukan oleh




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I yaitu, menyusun rencana pembelajaran
dan skenario dengan menggunakan model siklus belajar. Peneliti juga menentukan
pokok bahasan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar, dan menyusun alat
evaluasi dan observasi yang nantinya akan diisi dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar.
2) Implementasi tindakan
Pertemuan I pada Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2012. Sesuai
dengan RPP (lampiran 8). Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
membaca doa dan kemudian guru mengulang sedikit mengenai sifat bayangan
pada cermin. Kemudian motivasi akan mendapat hadiah bagi kelompok siswa
yang bernilai tinggi. Guru melanjutkan pelajaran dengan pembahasan mengenai
cahaya dapat dibiaskan. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Kemudian
guru mengajukan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang telah ditulis pada
LKS. Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi atau keterangan-
keterangan dari hasil percobaan. Setelah informasi terkumpul guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil pengolahan data.
Kemudian meminta siswa untuk menarik kesimpulan. Setelah
menyimpulkan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal
yang kurang dipahami. Kemudian guru mengevaluasi pelajaran yang telah
dilakukan. Guru mengumumkan prestasi kelompok dan menutup pelajaran.
3) Observasi
Pada tahap ini observer melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa, sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel
berikut:
Tabel IV. 10
Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru dengan Menggunakan Model Siklus
Belajar
Pada Pertemuan I Siklus II
No Aktivitas Pendidikan yang diamati
Penilaian
keterangan
1 2 3 4 5
1
Membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses
faktual dalam kehidupan sehari-hari
(yang berhubungan dengan topik bahasa
√
Memperlihatkan berbagai






kesempatan untuk bekerja sama dalam








dan diarahkan ke dinding
kelas, gelas bening dan
cermin datar













6 Memandu diskusi √ Memandu siswa dalam
mengerjakan LKS I
7
Mendorong dan memfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep/ keterampilan













9 Mendorong siswa melakukan evaluasidiri √
Memberikan tes tertulis
10 Mendorong siswa memahami




jumlah - - - 40 -
Persentase=80% (baik)
Jumlah skor keseluruhan 40
Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan I
siklus II, diperoleh skor total selama proses pembelajaran 40 poin dari 10
indikator yang diamati. Hasil pengolahan data aktivitas mengajar guru melalui
penerapan model siklus belajar pada pertemuan ke I siklus II juga dikategorikan
baik dengan angka persentase sebesar 80%.
Langkah pertama, guru membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, guru telah melaksanakan sesuai tindakan yang diamati.
Langkah kedua, guru meminta siswa duduk dalam kelompok dan memberi
kesempatan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil secara mandiri,
terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah tiga, guru mendorong siswa
untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri dan meminta bukti
penjelasan siswa terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah keempat, guru
mendengar secara kritis penjelasan antar siswa dan memandu diskusi terlaksana
sesuai tindakan. Langkah kelima, guru mendorong dan menfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep atau keterampilan dalam setting yang baru terlaksana sesuai
tindakan yang diamati, langkah keenam, guru juga melaksanakan sesui tindakan
yaitu guru mengamati pengetahuan atau memahami psiswa dalam hal penerapan
konsep. Langkah selanjutnya, guru mendorong siswa untuk melakukan evaluasi
diri juga terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Dan langkah terakhir, guru
mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, terlaksana sesuai tindakan yang diamati.
Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dikelas diamati oleh observer
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Adapun data mengenai
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel IV. 11
Tabel IV. 11
Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa dalam Model Siklus Belajar pada
Pertemuan I siklus II
No NamaSiswa
Aktivitas
total P(%) ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Danil
hidayat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
2 M. Hatta 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 37 74 Cukup
3 Turniadi 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 28 56 Cukup
4 Haspira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
5 Nurazlaini 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 40 80 Baik
6 Nurul
hafiza 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 38 76 Baik
7 Rio amaldi 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 39 78 Baik
8 Hamidil
burhan 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82 Baik
9 M. hafis
saputra 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 37 74 Cukup
10 M. riki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
11 M. rido 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 37 74 Cukup
12 Era fazira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
13 Wardah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 84 Baik
14 Yusril 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 39 78 Baik
15 M. aldi 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 86 Baik
16 M. ardi 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82 Baik
17 Hafizon 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 76 Baik
18 Nurhalimah 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 38 76 Baik
19 Suci 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 86 Baik
20 Nur arisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
Jumlah 89 87 75 76 76 75 72 74 73 77
Rerata 89 87 75 76 76 75 72 74 73 77
Hasil observasi aktivitas siswa pertemuan I siklus II, semakin meningkat,
dari 20 orang siswa  hanya 4 orang siswa yang masih belum mencapai kategori
baik. Jadi berdasarkanhasil maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok termasuk kategori baik.
b. Pertemuan II
1) Perencanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II yaitu, menyusun rencana
pembelajaran dan skenario dengan menggunakan model siklus belajar. Peneliti
juga menentukan pokok bahasan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar,
dan menyusun alat evaluasi dan observasi yang nantinya akan diisi dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar.
2) Implementasi tindakan
Pertemuan II pada Siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2012Sesuai
dengan RPP. Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan kemudian guru
sedikit mengulang pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian
memotivasi siswa dengan memberi hadiah kepada kelompok siswa yang
berprestasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru melanjutkan pelajaran
dengan pembahasan cahaya putih. Kemudian guru melakukan tindakan sama
seperti pada pertemuan sebelumnya. Guruu mengumumkan prestasi kelompok dan
menutup pelajaran.
3) Observasi
Pada tahap ini peneliti dan seorang observer kembali melakukan observasi
terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, sehingga diperoleh
hasil observasi pada tabel berikut:
Tabel IV. 13
Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model Siklus Belajar
Pada Pertemuan II Siklus II
No Aktivitas Pendidikan yang diamati
Penilaian
keterangan
1 2 3 4 5
1
Membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses
faktual dalam kehidupan sehari-hari
√
Memperlihatkan berbagai
macam benda,  dan
mengajukan pertanyaan
tentang benda-benda
(yang berhubungan dengan topik bahasa yang sudah diperlihatkan
2
Membentuk kelompok, memberi
kesempatan untuk bekerja sama dalam








dan diarahkan ke dinding
kelas, gelas bening dan
cermin datar













6 Memandu diskusi √ Memandu siswa dalam
mengerjakan LKS I
7
Mendorong dan memfasilitasi siswa
mengaplikasi konsep/ keterampilan























jumlah - - - 36 5
Persentase=82% (baik)
Jumlah skor keseluruhan 41
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II siklus II,
diperoleh skor total selama proses pembelajaran 41 poin dari 10 indikator yang
diamati. Hasil pengolahan data aktivitas mengajar guru melalui penerapan model
siklus belajar dikategorikan baik dengan angka persentase sebesar 82%.
Pada langkah pertama, guru membangkitkan minat siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, guru telah melaksanakan sesuai tindakan yang diamati.
Langkah kedua, sangat terlaksana sesuai tindakan yang diamati, guru meminta
siswa duduk dalam kelompok dan memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil secara mandiri, guru tidak merasa kesusahan lagi dalam
membagi kelompok karena siswa sudah terbiasa. Langkah tiga, guru mendorong
siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri dan meminta
bukti penjelasan siswa terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Langkah keempat,
guru mendengar secara kritis penjelasan antar siswa dan memandu diskusi
terlaksana sesuai tindakan. Langkah kelima, guru mendorong dan menfasilitasi
siswa mengaplikasi konsep atau keterampilan dalam setting yang baru terlaksana
sesuai tindakan yang diamati, langkah keenam, guru juga melaksanakan sesui
tindakan yaitu guru mengamati pengetahuan atau memahami psiswa dalam hal
penerapan konsep. Langkah selanjutnya, guru mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi diri juga terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Dan langkah terakhir,
guru mendorong siswa memahami kekurangan atau kelebihan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, tidak terlaksana sesuai tindakan yang diamati. Guru tidak
memberikan pertanyaaan kepada siswa setelah pelajaran selesai dan guru juga
tidak menyimpulkan pelajaran.
Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajardi kelas diamati oleh observer
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Adapun data mengenai
aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel IV. 14
Tabel IV. 14
Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa dalam Model Siklus Belajar pada
Pertemuan II siklus II
No NamaSiswa
Aktivitas
total P(%) ket1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Danil
hidayat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
2 M. Hatta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
3 Turniadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
4 Haspira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 Baik
5 Nurazlaini 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 40 80 Baik
6 Nurul
hafiza 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 38 76 Baik
7 Rio amaldi 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 84 Baik
8 Hamidil
burhan 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 84 Baik
9 M. hafis
saputra 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 40 80 Baik
10 M. riki 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 82 Baik
11 M. rido 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 82 Baik
12 Era fazira 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 82 Baik
13 Wardah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 84 Baik
14 Yusril 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 82 Baik
15 M. aldi 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 92 Baik
16 M. ardi 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 84 Baik
17 Hafizon 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 74 Cukup
18 Nurhalimah 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 88 Baik
19 Suci 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 92 Baik
20 Nur arisa 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 84 Baik
Jumlah 94 92 82 80 80 78 80 79 80 83
Rerata 94 92 82 80 80 78 80 79 80 83
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel IV. 14, pertemuan terakhir
dari siklus II meningkat dari pertemuan sebelumnya, dari 20 orang siswa hanya
1orang yang belum mencapai kategori baik. Jadi berdasarkan hasil maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan II siklus II termasuk kategori
baik.
Hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok setelah
diadakan pertemuan I dan pertemuan II siklus II yaitu sebagai berikut:
Tabel IV. 15
Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok
Pada Pertemuan I dan Pertemuan II Siklus II
No Nama Siswa
Nilai Keterangan
P I P II P I P II
1 Danil Hidayat 80 80 Tuntas Tuntas
2 M. Hatta 100 100 Tuntas Tuntas
3 Turniadi 80 60 Tuntas T.Tuntas
4 Haspira 80 80 Tuntas Tuntas
5 Nur Azlaini 60 80 T. Tuntas Tuntas
6 Nurul Hafiza 60 100 T. Tuntas Tuntas
7 Rion Amaldi 80 80 Tuntas Tuntas
8 Hamidil Burhan 80 80 Tuntas Tuntas
9 M. Hafiz Saputra 80 80 Tuntas Tuntas
10 M. Riki Irawan 80 80 Tuntas Tuntas
11 M. Rido 80 80 Tuntas Tuntas
12 Era Fazira 100 100 Tuntas Tuntas
13 Wradah 100 100 Tuntas Tuntas
14 Yusril Ihza Mahendra 100 100 Tuntas Tuntas
15 M. Aldi 100 100 Tuntas Tuntas
16 M. Ardi 100 100 Tuntas Tuntas
17 Hafizon 60 80 T. Tuntas Tuntas
18 Nurhalimah 100 100 Tuntas Tuntas
19 Suci R. Y 100 100 Tuntas Tuntas
20 Nurarisa 80 80 Tuntas Tuntas
Berdasarkan tabel IV. 16 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok pada pertemuan I sebanyak 17 orang (85%)
tuntas (telah mencapai KKM), dan 3 orang (15%) belum tuntas (tidak mencapai
nilai KKM).pada pertemuan II sebanyak 19 orang (95%) tuntas (telah mencapai
nilai KKM), dan1 orang (5%) belum tuntas (tidak mencapai nilai KKM). Jadi
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 014
Kuok setelah pertemuan I dan pertemuan II pada siklus II termasuk kategori baik.
C. Pembahasan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa dengan menerapkan model siklus belajar siswa lebih aktif dalam belajar.
Terlihat dari aktivitas siswa yang aktif melakukan percobaan dan aktif dalam
mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan guru. Maka, sesuai dengan
tahap-tahap yang ada dalam model siklus belajar. Berdasarkan tahapan dalam
model pembelajaran bersiklus, diharapkan siswa tidak hanya mendengarkan
keterangan guru tetapi dapat berperan aktif dalam menggali, menganalisis,
mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari. Perbedaan
mendasar antara model pembelajaran siklus belajar dengan pembelajaran
konvensional adalah guru lebih banyak bertanya daripada memberi tau, misalnya
pada waktu akan melakukan eksperimen terhadap suatu permasalahan, guru tidak
memberi petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, tetapi guru
mengajukan pertanyaan penuntun tentang apa yang akan dilakukan siswa, apa
alasan siswa merencanakan atau memutuskan perlakuan yang demikian. Dengan
demikian, kemampuan analisis, evaluatif, dan argumentatif siswa dapat
berkembang dan meningkat secara signifikan.
Berdasarkan uraian pelaksanaan penelitian dengan penerapan model siklus
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari siklus I sampai dengan
siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I dapat
dijelaskan bahwa:
1. Secara proses pelaksanaan pada siklus I yang telah dilakukan guru berada pada
kategori baik, namun ada beberapa aktivitas yang kurang optimal. Kendala
yang dialami guru dalam penerapan model siklus belajar ini adalah guru
kurang memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dengan baik, sehingga
dibeberapa pertemuan guru tidak melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran secara optimal. Untuk selanjutnya guru diharapkan
memperhatikan setiap langkah pembelajaran dengan baik sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan optimal.
2. Aktivitas siswa secara umum belum mencapai hasil yang diinginkan, masih
banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa
masih kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
dari guru. Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka diketahui tingkat
aktivitas siswa hanya berada pada nilai 42%-75% yaitu cukup. Sebaiknya
pada pertemuan selanjutnya guru lebih memotivasi siswa agar aktif dalam
proses tanya jawab.
3. Hasil belajar siswa pada pertemuan I siklus I hanya 13 orang siswa yang tuntas,
hal ini disebabkan karena siswa asal-asalan saja dalam mengerjakan tes yang
diberikan guru. Pada pertemuan II siklus I mengalami peningkatan menjadi
15 orang siswa yang tuntas, pada pertemuan kedua ini guru memotivasi siswa
dengan cara memberikan hadiah kepada setiap siswa yang mendapat nilai
tinggi, dengan adanya motivasi tersebut siswa semangat dalam belajar,
sehingga pada pertemuan II siklus I ini mengalami sedikit peningkatan
dibanding pertemuan I.
Kelemahan yang terjadi pada siklus I menjadi fokus perbaikan pada siklus
II. Setelah dilakukan perbaikan ternyata menunjukkan kemajuan dan peningkatan
untuk aktivitas guru yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Secara umum proses pelaksanaan pada siklus II yang dilaksanakan oleh guru
telah sesuai dengan langkah-langkah model siklus belajar. Secara keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh guru berada pada kategori baik. dengan baiknya
aktivitas guru maka kondisi tersebut juga mempengaruhi aktivitas belajar
siswa.
2. Kegiatan aktivitas belajar siswa pada siklus II telah menunjukkan adanya
peningkatan dan kemajuan. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi
aktivitas siswa berada pada kategori baik dengan persentase 76%-88%.
Peningkatan aktivitas siswa terjadi karena siswa mulai terbiasa dengan
pembelajaran model siklus belajar yang diterapkan guru. Disamping itu
penerapan model siklus belajar membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran sehingga mereka lebih mudah mengerti dan memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru.
3. Hasil belajar siswa kelas V SDN 014 kuok setelah dilakukan siklus II
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat pada
pertemuan I siklus II dari 20 orang siswa hanya 3 orang siswa yang belum
mencapai nilai KKM , dan begitu juga pada pertemuan II dari 20 orang siswa
satu orang yang belum mencapai nilai KKM.
Dari pengamatan selama proses pembelajaran siswa sudah menunjukkan
hasil belajar dengan model siklus belajar secara baik. siswa aktif memperhatikan
demontrasi dari teman kelompok dan menjawab pertanyaan ketika guru
melontarkan pertanyaan. Berdasarkan refleksi tindakan pada siklus II dan hasil
belajar siswa kelas V SDN 014 kuok menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa
telah tuntas belajarnya, karena telah mencapai lebih dari 80% dari jumlah seluruh





Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa adanya  peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran sains kelas V
Sekolah Dasar Negeri 014 Kuok Kecamatan Bangkinang Barat Kabupaten
Kampar setelah penerapan model siklus belajar pada proses pembelajaran siklus I
dan siklus II pada materi sifat-sifat cahaya.
Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari usaha guru untuk
menimbulkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil kesimpulan
analisis data sebagai berikut:
1. Aktivitas guru pada pertemuan I siklus I diperoleh 76% dengan kategori baik,
pertemuan II siklus I diperoleh 80% dengan kategori baik. Pertemuan I siklus
II diperoleh 80% dengan kategori baik, pertemuan II siklus II diperoleh 82%
dengan kategori baik.
2. Aktivitas siswa pada pertemuan I siklus I diperoleh 12 orang siswa mencapai
kategori cukup, pertemuan II siklus I diperoleh 5 orang siswa mencapai
kategori baik. Pertemuan I siklus II diperoleh 15 orang siswa mencapai
kategori baik, pertemuan II siklus II diperoleh 19 orang siswa mencapai
kategori baik.
3. Hasil belajar siswa pertemuan I siklus I diperoleh 13 orang siswa yang tuntas,
pertemuan II siklus I diperoleh 15 orang siswa yang tuntas. Pertemuan I siklus
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II diperoleh 17 orang siswa yang tuntas, pertemuan II siklus II diperoleh 19
orang siswa yang tuntas.
B. Saran
Adapun saran peneliti dari hasil penelitian penerapan pembelajaran dengan
model siklus belajar adalah:
1. Model siklus belajar dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan
untuk meningkatkan hasil belajar oleh guru, dengan syarat seluruh
langkah yang ada pada model siklus belajar harus dilaksanakan
dengan benar.
2. Pembentukan kelompok harus heterogen, guru perlu
memperhatikan ketepatan pemilihan anggota kelompok
berdasarkan jenis kelamin, kemampuan akademik, dan suku. Selain
itu, guru harus bisa memberikan motivasi kepada siswa jika mereka
tidak mau dibentuk kelompok heterogen, agar mereka mau
dibentuk kelompok heterogen, sehingga pembelajaran dengan
model siklus belajar dapat diterapkan dengan optimal.
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